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RINGKASAN

KDRT merupakan jenis tindakan kekerasan fisik, psikologis, seksual, atau ekonomi yang
dilakukan oleh seseorang terhadap pasangan atau anggota keluarga lainnya dalam rumah tangga.
Kekerasan dalam rumah tangga adalah salah satu bentuk pelanggaran hak asasi manusia yang sangat
serius dan dapat menyebabkan dampak jangka panjang bagi korbannya. KDRT tidak dibenarkan dan
dianggap sebagai pelanggaran hukum yang serius dan perlu ditindaklanjuti dengan tegas dan adil
untuk melindungi hak-hak dan keselamatan korban serta mengurangi jumlah kasus KDRT di
masyarakat sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tangga. Sasaran dari kegiatan ini adalah para perempuan yang ada di Desa
Mohiyolo Kec. Asparaga Kabupaten Gorontalo.

Peningkatan Kesadaran Masyarakat tentang pencegahan KDRT melalui Penyuluhan berbasis
kearifan lokal adalah sebuah program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang KDRT dan mengurangi kasus KDRT. Program ini melibatkan civitas
akademik Fakultas Hukum Universitas Negeri Gorontalo dengan masyarakat. Adapun kegiatan yang
dilakukan meliputi penyuluhan hukum tentang tanda-tanda kekerasan, dampak kekerasan dan cara
mengatasi/mencegah KDRT. Selain itu, dilakukan kampanye anti-kekerasan yang menekankan
pentingnya peran masyarakat dalam mencegah kasus KDRT. Olehnya itu, Desa Mohiyolo Kec.
Asparaga Kabupaten Gorontalo diharapkan menjadi garda terdepan dalam mencegah KDRT dalam
masyarakat.

Keseluruhan rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan
menunjukkan bahwa masyarakat khususnya para perempuan bahwa hak-hak mereka dilindungi oleh
hukum dan negara. Adapun manfaat dari kegiatan PkM adalah menumbuhkan kesadaran hukum bagi
masyarakat, sehingga perilaku taat hukum membudaya dalam masyarakat.

Kata Kunci: Kesadaran Hukum, Penyuluhan , KDRT



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

KDRT merupakan singkatan dari Kekerasan Dalam Rumah Tangga, yang merujuk
pada berbagai jenis tindakan kekerasan fisik, psikologis, seksual, atau ekonomi yang
dilakukan oleh seseorang terhadap pasangan atau anggota keluarga lainnya dalam rumah
tangga. Kekerasan dalam rumah tangga adalah salah satu bentuk pelanggaran hak asasi

manusia yang sangat serius dan dapat menyebabkan dampak jangka panjang bagi korbannya.

Dalam peraturan perundang-undangan, KDRT tidak dibenarkan dan dianggap sebagai
pelanggaran hukum yang serius. Negara-negara umumnya memiliki undang-undang yang
mengatur tentang KDRT, yang memberikan definisi, sanksi, dan tindakan pencegahan
terhadap kekerasan dalam rumah tangga. Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, yang memberikan
definisi KDRT, sanksi bagi pelaku kekerasan, perlindungan bagi korban, dan tindakan

pencegahan untuk mengurangi kasus KDRT (Manan, 2008).

Istilah KDRT (Kekerasan dalam Rumah Tangga) sebagaimana ditentukan pada Pasal
1 angka 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga (UU PKDRT) seringkali juga disebut sebagai kekerasan domestik. Kekerasan
domestik merujuk pada tindakan kekerasan yang terjadi di dalam rumah tangga dan

melibatkan hubungan antara pasangan atau anggota keluarga yang lain (Santoso, 2019)

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan fakta sosial yang bersifat
universal karena dapat terjadi pada semua lapisan masyarakat dan tidak mengenal batasan
budaya, agama, suku bangsa, umur, atau status sosial. KDRT terjadi ketika satu anggota
keluarga melakukan tindakan kekerasan terhadap anggota keluarga lainnya, seperti pasangan

atau anak-anak, yang dapat merugikan secara fisik, psikologis, dan emosional.

KDRT dapat terjadi di seluruh dunia, tidak terbatas pada suatu wilayah atau budaya
tertentu. Meskipun mungkin terdapat perbedaan dalam bentuk dan intensitas kekerasan dalam

rumah tangga di berbagai negara atau budaya, KDRT tetap merupakan masalah yang global
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dan mempengaruhi banyak orang di seluruh dunia. Penting untuk diingat bahwa KDRT adalah
tindakan yang tidak sah dan harus diberantas di semua negara dan budaya. Setiap orang,
termasuk pria dan wanita, harus mendapatkan perlindungan dan tidak boleh menjadi korban
dari KDRT.

Di Gorontalo pada tahun 2018 kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
menempanti urutan pertama dengan angka rasio 81,1 yang artinya dari setiap 100.000 rumah
tangga terdapat 81 kasus KDRT terjadi (Akuba, 2023). Adapun faktor penyebab sering
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga diantaranya: (a) adanya ketidakseimbangan
kekuasaan dan kendali dalam hubungan antar pasangan, (b) terjadi karena masalah finasial
dimana salah satu pasangan tidak mampu memenuhi kebutuhan yang dapat menimbulkan
tekanan dan ketegangan dalam rumah tangga, (c) pengaruh lingkngan, (d) ketidakcocokan

dalam membina hubungan suami istri dan lain sebagainya.

Akibatnya, korban kekerasan dalam rumah tangga seringkali mengalami cedera fisik
yang berat atau ringan, seperti memar, luka, atau patah tulang. Selain itu, mereka juga dapat
mengalami trauma berkepanjangan yang dapat menyebabkan stres, kecemasan, dan depresi.
Hal ini dapat memengaruhi kesehatan mental dan emosional korban, serta mempengaruhi
kualitas hidup mereka (Fini Fajrini, 2018). KDRT juga dapat merusak hubungan interpersonal
antara pasangan, antara korban dan anak-anak, maupun antara korban dan keluarga atau
teman-teman. Hal ini dapat menyebabkan isolasi sosial dan kesulitan dalam membangn
hubungan yang sehat dengan orang lain. Selain itu, anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan
KDRT cenderung mengalami gangguan perkembangan, seperti masalah emosional dan

kesehatan mental, kesulitan belajar, serta masalah dalam hubungan sosial.

Olehnya itu, permasalahan kekerasan dalam rumah tangga perlu mendapatkan
perhatian dari seluruh masyarakat dan pemerintah. Kekerasan dalam rumah tangga bukanlah
masalah pribadi antara pasangan atau keluarga, tetapi merupakan masalah sosial yang
mempengaruhi kesejahteraan seluruh masyarakat. Pemerintah dapat berperan dalam
mencegah dan mengatasi KDRT dengan mengembangkan kebijakan dan program yang

melindungi korban, serta menindak pelaku KDRT. Selain itu, pemerintah juga dapat



meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pencegahan KDRT dan memberikan

akses ke layanan kesehatan mental dan dukungan sosial bagi korban dan keluarga mereka.

Sementara itu, masyarakat dapat membantu dengan cara membuka diri dan
melaporkan kekerasan yang terjadi di sekitarnya, membantu korban mendapatkan akses ke
layanan yang dibutuhkan, dan memberikan dukungan moral kepada korban dan keluarga
mereka. Masyarakat dan pemerintah bekerja sama dalam mencegah dan mengatasi KDRT,
maka dapat diharapkan bahwa angka kekerasan dalam rumah tangga dapat dikurangi dan

korban KDRT dapat mendapatkan perlindungan dan dukungan yang memadai.

Hal inilah yang kemudian penulis tertarik untuk melakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Adapun permasalahan yang akan diangkat adalah “Peningkatan
Kesadaran Masyarakat Terhadap Pencegahan KDRT Melalui Penyuluhan Berbasis Kearifan
Lokal”. Adapun harapan dari kegiatan ini agar dapat berkontribusi berupa pemikiran berupa
konsep dalam menciptakan keluarga yang harmonis sehingga kasus kekerasan dalam rumah
tangga dapat diatasi.

1.2 Masalah dan Penyelesaiannya

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Mohiyolo Kec. Asparaga
Kabupaten Gorontalo. Persoalan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) masih menjadi
masalah yang serius di masyarakat, termasuk di Kabupaten . Kondisi ini memang sangat
mengkhawatirkan, karena KDRT dapat merusak kehidupan dan kesejahteraan keluarga, serta

membahayakan kesehatan dan keselamatan korban.

Diperoleh dari data observasi yang dilakukan oleh mahasiswa di kalangan masyarakat,
ditemukan beberapa faktor penyebab, salah satunya kuranya pemahaman masyarakat tentang
cara mengatasi permasalahan kekerasan dalam rumah tangga. Sehingga perlu dilakukan
penyuluhan hukum untuk mencegah persoalan tersebut. Kegiatan tersebut tentunya
memerlukan peran dari masyarakat setempat yang bekerjasama dengan Pemerintah Desa

Mohiyolo Kec. Asparaga Kabupaten Gorontalo.



1.3 Metode Yang Digunakan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berorientasi pada peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap pencegahan KDRT melalui penyuluhan berbasis kearifan lokal yang

akan dilaksanakan di Desa Mohiyolo Kec. Asparaga Kabupaten Gorontalo sebagai berikut:

a. Pelaksanaan Kegiatan Observasi dan Diskusi

Pelaksanaan kegiatan observasi dilakukan oleh mahasiswa selama satu minggu untuk

mengidentifikasi lokasi yang mengalami peningkatan kasus KDRT dikalangan

masyarakat serta dilakukan upaya penyuluhan hukum dalam memcegah permasalahan

tersebut.

b. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi

1. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan kegiatan penyuluhan hukum tentang pembinaan perempuan
(istri) dalam rangka mencegah persoalan KDRT, melalui kegiatan PKM ini
mahasiswa  melakukan  konsultasi dengan para pihak  Pemerintah
Kecamatan,Kepala Desa terkait agenda pelaksanaan program penyuluhan hukum.
Kemudian melakukan observasi dan pemetaan terhadap masyatakat khususnya
perempuan (istri) korban KDRT yang menjadi sasaran, melakukan persiapan
tempat pelaksanaan sosialisasi, perlengkapan yang digunakan saar melakukan
sosialisasi sekaligus materi yang berkaitan dengan pelaksanaan PkM.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Adapun kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dalam kegiatan PkM adalah
perempuan (istri) korban KDRT di Desa Mohiyolo Kec. Asparaga Kabupaten
Gorontalo.

3. Kegiatan Penyuluhan Hukum
Penyuluhan Hukum tentang pencegahan kekerasan dalam rumah tangga yang
dilaksanakan setelah tahap persiapan yaitu melakukan pertemuan dengan Kepala
Desa Mohiyolo Kec. Wonosari Kabupaten Boalemo, karang taruna dan masyarakat

khususnya perempuan (istri) korban KDRT.



4. Penyampaian Materi
Pada tahap ini peserta sosialisasi akan menerima materi tentang pencegahan
KDRT dikalangan perempuan (istri) korban KDRT melalui penyuluhan berbasis
kearifan lokal.
5. Evaluasi Program
Evaluasi program adalah melihat hasil dari pelaksanaan penyuluhan hukum yang
dilakukan pada semua tahap yang sudah terlaksana yaitu meminta saran dan
masukan dari kalangan masyarakat terkait program yang dilaksanakan oleh
mahasiswa.
1.4 Rencana Tindak Lanjut
Akhir dari program pengabdian kepada masyarakat berorientasi pada keberlanjutan yang
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat setelah kegiatan ini, tahap pendampingan dari
mahasiswa mengingat keterbatasan waktu pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
di Desa Mohiyolo Kec. Asparaga Kabupaten Gorontalo.
1.5 Profil Singkat Mitra
Adapun sasaran dalam program pengabdian kepada masyarakat antara lain:
1. Masyarakat terutama perempuan (istri) korban KDRT, perangkat Desa serta seluruh

pihak yang ada di Desa Mohiyolo Kec. Asparaga Kabupaten Gorontalo.
Bidang yang diselesaikan bersama sebagai berikut:

1. Observasi ke lokasi untuk melakukan identifikasi lokasi paling banyak mengalami
kasus KDRT di Desa Mohiyolo Kec. Asparaga Kabupaten Gorontalo
2. Melakukan penyuluhan hukum dengan melibatkan masyarakat, karang taruna,

mahasiswa, perangkat desa dan DPL.
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TARGET DAN LUARAN

2.1 Target

Target dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah dilakukan

kegiatan penyuluhan hukum pencegahan KDRT berbasis kearifan lokal yang difokuskan pada

kegiatan sebagai berikut:

Target Program Kegiatan

Target pada kegiatan PkM adalah mewujudkan desa peduli perempuan melalui

penyuluhan hukum terhadap pencegahan KDRT berbasis kearifan lokal.

Target Untuk Mahasiswa

Mahasiswa mengiplementasikan kegiatan Tri Dharma

Mahasiswa memiliki jiwa kreativitas yang tinggi dan berkomitmen dapa kegiatan
PkM

Mendorong partisipasi mahasiswa

Meningkatkan kesadaran masyarakat dan kompetensi mahasiswa dalam melakukan

pengabdian berbasis kepada masyarakat.

Target Untuk Masyarakat

Mendorong partisipasi masyarakat khususnya anak/remaja untuk turut serta dalam
kegiatan penyuluhan hukum dalam mencegah KDRT dikalangan masyarakat.
Meningkatkan pemahaman dan kesadaran hukum melalui penyuluhan hukum berbasis
kearifan lokal untuk mencegah KDRT.

Meningkatkan kepedulian masyarakat dalam menerapkan budaya patuh hukum dalam

masyarakat.



Target Untuk Pemerintah

Membantu pemerintah mewujudkan desa peduli perempuan dalam mencegah

kekerasan dalam rumah tangga.
Target Pelaksanaan Kegiatan

Target program kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sesuai dengan

persoalan yang terjadi di lokasi PKM.
2.1 Luaran

Luaran yang diharapkan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari

luaran praktis kegiatan dan luaran wajib antara lain:

1. Luaran praktis: terlaksananya kegiatan PkM sesuai dengan Roadmap FH UNG
2. Luaran wajib

Luaran wajib dari hasil pengabdian kepada masyarakat berupa:

a. Laporan akhir pengabdian

b. Log kegiatan

c. Log Keuangan
1A
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah

sebagai berikut:

3.1 Persiapan dan Pembekalan

Mekanisme pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat meliputi tahapan sebagai berikut:

1.
2.
3.

4,
5.

Perektutan mahasiswa peserta Pengabdian Kepada Masyarakat

Melakukan koordinasi dengan Pemerintah Kecamatan Lokasi Pengabdian
Melakukan koordinasi dengan Pemerintah Desa Mohiyolo Kec. Asparaga Kabupaten
Gorontalo sebagai lokasi Pengabdian

Melakukan pembekalan (coaching) terhadap mahasiswa

Penyiapan sarana dan perlengkapan.

Adapun materi persiapan dan pembekalan yang diberikan kepada mahasiswa mencakup

beberapa hal sebagai berikut:

1.

4.

Peran dan fungsi mahasiswa dalam program pengabdian kepada masyarakat Desa
Mohiyolo Kec. Asparaga Kabupaten Gorontalo

Penjelasan panduan dan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat Desa
Mohiyolo Kec. Asparaga Kabupaten Gorontalo

Penjelasan teknik-teknik metode dan program kerja sesuai tema kegiatan

Desain kegiatan inti berupa kegiatan sosialisasi/penyuluhan hukum tentang

3.2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan KKN Pengabdian dengan judul “Peningkatan Kesadaran Masyarakat

Terhadap Pencegahan KDRT Melalui Penyuluhan Berbasis Kearifan Lokal” yang

dilaksanakan di Desa Mohiyolo Kec. Asparaga Kabupaten Gorontalo. adalah melakukan kegiatan

penyuluhan terhadap perempuan (istri) melalui kegiatan berikut ini:

1. Penyuluhan berbasis kearifan lokal tentang pencegahan kekerasan dalam rumah

tangga.



2. Memberikan rekomendasi berupa konsep/model dalam melakukan pencegahan
kekerasan dalam rumah tangga di desa dengan melibatkan perangkat desa dan karang
taruna.

3.3 Rencana Keberlanjutan Program

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat diupayakan untuk mencegah kekerasan
dalam rumah tangga untuk mewujudkan keluarga yang harmonis dan bahagia sesuai dengan
prinsip perkawinan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019

tentang Perkawinan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi

Program pengabdian masyarakat ini di laksanakan di Desa Mohiyolo Kecamatan
Asparaga Kabupaten Gorontalo. Desa Mohiyolo merupakan salah satu desa yang terletak
dalam wilayah Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo. Kegiatan penyuluhan hukum
merupakan bagian dari program pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan
mengintegrasikan kearifan lokal dalam konteks pencegahan kekerasan dalam rumah tangga.
Pendekatan ini bertujuan untuk memanfaatkan nilai-nilai, norma, adat istiadat dan budaya
yang lahir secara alami dalam masyarakat setempat untuk mengkomunikasikan pesan-pesan
penegahan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) secara efektif.

Dalam pelaksanaan program ini, tim pengabdian masyarakat bekerjasama dengan
Pemerintah Desa Mohiyolo, tokoh masyarakat, tokoh agama setempat untuk memperoleh
dukungan dalam mensukseskan kegiatan penyuluhan hukum. Kegiatan peningkatan
kesadaran hukum ini lebih menekankan pada penguatan tokoh masyarakat, pemerintah desa,
karang taruna dan tokoh agama untuk bekerjasama mencegah atau meminimalisir tindak
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Dalam upaya perlindungan perempuan khususnya
para istri yang menjadi korban kekerasan diperlukan langkah-langkah yang bersifat holistik
dan berkelanjutan yang meliputi: (a) pendidikan dan kesadaran melalui kegiatan penyuluhan,
kampanye anti kekerasan dan pendekatan berbasis komunitas yang menakup semua lapisan
masyarakat; (b) pelayanan dan dukungan yang komperehensif bagi korban kekerasan
termasuk akses ke tempat perlindungan, konseling, bantuan hukum dan layanan kesehatan
mental serta jaringan kerjasama dengan lembaga pemerintah maupun non pemerintah untuk
memastikan pelayanan yang terkoordinasi secara efektif; serta (c) perlu adanya upaya untuk
mengubah perilaku yang acuh dengan tindak kekerasan dalam rumah tangga melalui
kampanye edukatif dan advokasi yang bertujuan mengubah sikap, tindakan dan mewujudkan
budaya taat hukum dalam masyarakat.

4.2 Program Pengabdian Masyarakat

Program pengabdian masyarakat merupakan suatu inisiatif yang melibatkan para

akademisi, praktisi dan mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk
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memberikan manfaat langsung kepada masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Mohiyolo Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo.Dalam konteks peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap pencegahan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) melalui penyuluhan
berbasis kearifan lokal. Peningkatan kesadaran hukum ini menggunakan pendekatan meliputi:
pendidikan hukum, informasi hukum yang mudah dipahami melalui kampanye media sosial
yang mengedepankan Bahasa sederhana dan mudah dipahami, pelibatan aktif karang karuna
dan PKK, kerjasama dengan institusi hukum yang melibatkan penyediaan layanan konsultasi
hukum secara gratis serta kampanye dan promosi melalui media sosial yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat terkait dengan isu-isu kekerasan yang
terjadi di lingkungan masyarakat.

Tahap pertama, tim pengabdian masyarakat melakukan observasi untuk memperoleh
data yang relevan terkait isu-isu kekerasan yang terjadi di Desa Mohiyolo. Hal ini dilakukan
melali wawancara langsung yang melibatkan partisipasi masyarakat dalam diskusi terkait.
Data yang di kumpulkan meliputi informasi tentang kurangnya tingkat kesadaran masyarakat,
tingkat pemahaman tentang hukum, faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum serta

aspek budaya dan sosial yang relevan dengan isu tersebut.

Tahap kedua, setelah melakukan observasi tim pengabdian masyarakat melakukan
koordinasi dengan Kepala Desa Mohiyolo dan tokoh masyarakat untuk melakukan persiapan
penyuluhan hukum. Koordinasi ini penting untuk memperoleh dukungan dan kerjasama dari
pihak lokal dalam melaksanakan program penyuluhan. Selain itu, tindakan koordinasi ini juga
memastikan semua anggota tim memahami peran dan tanggungjawab masing-masing dalam

pelaksanaan penyuluhan hukum.

Tahap ketiga, melakukan kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan pada hari Jum’at,
26 Mei 2023 pukul 09.00-12.00 Wita bertempat di aula Kantor Desa Mohiyolo Kecamatan
Asparaga Kabupaten Gorontalo yang melibatkan pemerintah desa, karang taruna, ibu-ibu
PKK, masyarakat, mahasiswa, dosen pembimbing lapangan dan narasumber (dosen) Fakultas
Hukum Universitas Negeri Gorontalo. Materi penyuluhan pertama di sampaikan oleh Bapak
Moh. Taufig Zulfikar Sarson, SH.,MH.,M.Kn dengan muatan materi meliputi: defines, dasar

hukum, faktor penyebab dan akibat kekerasan dalam rumah tangga. Selanjutnya dilajutkan
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oleh narasumber kedua Bapak Julius T Mandjo, SH.,MH dengan muatan materi bentuk
penyelesaian kekerasan dalam rumah tangga berbasis kearifan lokal yang lebih
mengedepankan asas keleuargan melalui musyawarah mufakat. Kegiatan penyuluhan hukum
ini menggunakan metode dialog interaktif dengan pendekatan studi kasus yang sering terjadi

di lingkungan keluarga.

Setelah penyampaian materi, moderator mengajak peserta penyuluhan untuk
berpartispasi dalam sesi tanya jawab untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah
di sampaikan oleh narasumber. Hal ini dapat meningkatkan interaksi antara peserta dengan
narasumber untuk membantu memastikan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi
yang telah disampaikan dan memberikan kesempatan bagi peserta penyuluhan untuk
mengkalrifikasi atau mendapatkan penjelasan lebih lanjut. Dengan begitu dapat menciptakan
suasana interaktif yang lebih dinamis dan memungkinkan para peserta belajar dari
pengalaman dan perspektif satu sama lainnya. Jumlah peserta pada kegiatan penyuluhan

hukum sebanyak 30 orang.

Tahap akhir, dilakukan monitoring dan evaluasi untuk mengukur efektivitas program
penyuluhan. Monitoring dan evaluasi ini membantu dalam mengevaluasi keberhasilan
program dengan cara mengindetifikasi kekuatan dan kelemahan serta memberikan wawasan
yang berharga untuk perbaikan di masa mendatang. Dengan memeperoleh masukan dan
umpan balik dari peserta dan melihat hasil yang di capai, program penyuluhan hukum dapat
ditingkatkan secara berkelanjutan untuk emcapai dampak yang lebih besar dalam
meningkatkan kesadaran hukum masyarakat khususnya perempuan (istri) korban kekerasan

dalam rumah tangga.
4.3 Tujuan Program Pengabdian Masyarakat

Kegiatan peningkatan kesadaran masyarakat melalui penyuluhan hukum berbasis
kearifan lokal ini di hadiri oleh 30 peserta yang terdiri dari pemerintah desa, karang taruna,
PKK, masyarakat, mahasiswa dan DPL. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan
pemahaman, pengetahuan dan kesadaran hukum masyarakat dalam mencegah kekerasan

dalam rumah tangga sehingga terwujud desa peduli perempuan anti kekerasan.
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4.4 Capaian Hasil Pelaksanaan

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi yang telah dilakukan melalui aplikasi
Google Form tentang peningkatan kesadaran masyarakat menunjukkan bahwa meningkatnya
pemahaman, pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pencegahan kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) khususnya para istri yang menjadi korban. Kegiatan ini memberikan
dampak positif dimana masyarakat terbantu dalam memahami model penyelesaian kekerasan
dalam rumah tangga berbasis kearifan lokal. Dimana Kepala Desa menjadi mediator dari
kedua belah pihak melalui musayarawah mufakat yang lebih mengedepankan asas

kekeluargaan sehingga tercipta desa peduli perempuan anti kekerasan.
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BAB V
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Setelah dilaksanakannya kegiatan pengabdian masyarakat Tahun 2023 di Desa
Mohiyolo Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo, maka rencana tahapan berikutnya
adalah dilakukan pengenalan model alternatif penyelesaian konflik berbasis kearifan lokal.
model ini memberikan keuntungan bagi masyarakat karena dianggap cepat, murah, aman dan
berkelanjutan. Misalnya, melalui penggunaan mekanisme musyarawah dan mediasi sesuai
dengan budaya lokal dimana masyarakat mudah mempelajarai cara menyelesaikan konflik

secara damai tanpa melibatkan pihak kepolisian.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat di Tarik pada kegiatan pengabdian masyarakat di Desa

Mohiyolo Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo sebagai berikut:

1. Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Mohiyolo Kecamatan Asparaga
Kabupaten Gorontalo dilakukan melalui penyuluhan berbasis kearifan lokal yang
lebih mengedepankan pada asas kekeluargaan.

2. Output pada kegiatan pengabdian masyarakat diperoleh meningkatnya
pengetahuan, pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam mencegah kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) khususnya pada perempuan (istri) yang menjadi

korban sehingga terwujud desa peduli perempuan yang anti kekerasan.
6.2 Saran

1. Pemerintah Desa Mohiyolo melakukan kolaborasi dengan lembaga sosial,
organisasi pemerintah maupun non pemerintah atau komunitas lokal untuk
mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mendapatkan dukungan besar dalam
mencegah kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).

2. Menyediakan akses layanan dan dukungan yang memadai bagi korban KDRT
berupa konseling,perlindungan hukum dan penampungan yang aman bagi pihak
yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga.

3. Memberdayakan generasi muda melalui kominutas sosial Desa Mohiyolo untuk

menegah atau meminimalisir kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).
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Lampiran:

Peta Lokasi PkM

Gambar 1: Peta Lokasi Desa Mohiyolo Kec. Asparaga Kabupaten Gorontalo
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Gambar 2: Sambutan Camat Asparaga

Gambar 3: Pemaparan Materi
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Gambar 4: Diskusi Tanya Jawab
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Gambar 5: Penyerahan Piagam Penghargaan
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Menerangkan bahwa PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA telah sepakat untuk
melaksanakan Kegiatan kerjasama yang diatur dalam pasal-pasal sebagai berikut.

PASAL 1
MAKSUD DAN TUJUAN

(1) Maksud Pelaksanaan Kegiatan ini adalah sebagai landasan dalam rangka
pelaksanaan kerja sama yang disusun oleh PARA PIHAK.
(2) Tujuan implementasi kegiatan ini adalah untuk melaksanakan kegiatan Program
Pengabdian Masyarakat
PASAL 2
PELAKSANAAN PEKERJAAN

(1) Nama Kegiatan adalah Program Pengabdian Masyarakat

(2) Kegiatan ini dilaksanakan di Instansi PIHAK KEDUA dan disiapkan oleh PARA
PIHAK.

(3) Jumlah Dosen yang terlibat dalam kegiatan ini adalah dua orang

(4) Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini adalah dua orang

PASAL 3
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN
PEKERJAAN

(1) Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini
ditetapkan selama 1 Bulan dari Mei sampai Juni 2023

(2) Jangka waktu Rancangan Pelaksanaan Kegiatan dilaksanakan sejak ditandatangani
Implementasi Kerjasama ini sampai dengan 30 hari setelah selesai penyelenggaraan
kegiatan Program Pengabdian Masyarakat.

(3) Laporan kegiatan diselesaikan maksimal 20 hari setelah selesai pelaksanaan kegiatan
Program Pengabdian Masyarakat.

PASAL 4
PEMBERITAHUAN

(1) Semua surat menyurat atau pemberitahuan yang harus dikirim oleh masing-masing
pihak kepada pihak lainnya, mengenai dan/atau yang berkaitan dengan Rancangan
Pelaksanaan Kegiatan ini, dilakukan secara tertulis melalui korespondensi dengan
alamat sebagai berikut

(2)

halaman 2 dari 4



Universitas Negeri Gorontalo

Pejabat : Sri Nanang Meiske Kamba, SH., MH

Alamat : Kampus UNG J1. Jend. Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
Provinsi Gorontalo.

Telepon :(0435) 821125-831984

Faksimili - (0435) 821752-827690

Desa Mohiyolo

Pejabat :Endi N.L. Wadipalapa
Alamat : Desa Mohiyolo
Telepon : 082271291802

(1) Perubahan atas informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus segera
diberitahukan secara tertulis pada pihak lainnya dan mulai berlaku sejak diterimanya
pemberitahuan yang dibuktikan dengan tanda terima atas pemberitahuan tersebut.

PASAL 5
PERSELISIHAN

(1) Apabila timbul perselisihan dalam pelaksanaan pekerjaan maka penyelesaiannya
akan dilakukan secara musyawarah mufakat.

(2) Apabila penyelesaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di atas tidak dapat
mengatasi perselisihan, maka kedua belah pihak akan menyerahkan masalahnya ke
Pengadilan Negeri yang berwenang.

PASAL 6
PENUTUP

(1) Implementasi  Kegiatan kerjasama ini dinyatakan mulai berlaku efektif terhitung
sejak ditandatangani oleh kedua belah pihak.

(2) Hal-hal yang belum diatur dalam naskah Implememtasi Kegiatan kerjasama ini akan
diatur kemudian dalam addendum yang tidak terpisahkan dari dokumen ini.

(3) PARA PIHAK telah menyetujui untuk melaksanakan perjanjian ini sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(4) Implementasi Kerjsama ini berlaku sampai akhir kegiatan Program Pengabdian
Masyarakat

halaman 3 dari 4



Demikian Implementasi Kerjasama ini dibuat dan ditandatangani pada hari, tanggal,
bulan dan tahun tersebut di atas dan dibuat dalam rangkap 2 (dua) bermeterai cukup
masing-masing untuk PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA.

PIHAK KESATU, PIHAK KEDUA,
Dosen Pembimbing Lapangan Pengabdian Kepala Desa Mohiyolo
Masyarakat o 2
Fakultas Hukum UNG Y

i
: \.

Sri Nanang Meiske Kamba, SH., MH

halaman 4 dari 4



PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO

KECAMATAN ASPARAGA
DESA MOHIYOLO
Alamat : JI. Ahmad Sodik, Desa Mohiyolo Kec. Asparaga Kab. Gorontalo
Nomor - oo/ DM ARRE/5E/V/ 2003
Lampiran 1 {(Satu)Berkas
Perihal : Luaran Produk Pengabdian Kolaboratif
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Hukum
Universitas Negeri Gorontalo

Di Kota Gorontalo
Dengan Hormat

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan Program Pengabdian Masyarakat Kolaboratif Dosen
dan Mahasiswa kerjasama antara Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas
Negeri Gorontalo dengan Pemerintah Desa Mohiyolo Kecamatan Asparaga Kabupaten
Gorontalo, maka saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Endi N.L. Wadipalapa
Jabatan : Kepala Desa Mohiyolo
Alamat : J1. Ahmad Sodik, Desa Mohiyolo Kec. Asparaga Kab. Gorontalo

Dengan ini menyatakan, Program Pengabdian Masyarakat Kolaboratif ini
menghasilkan produk berupa Draft Model Penyelesaian Perkara KDRT Berbasis Kearifan
Lokal di Desa Mohiyolo, Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo. Draft Model
Penyelesaian Perkara KDRT ini dapat menjadi acuan dalam mengambil strategi yang di
sesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik khusus penanganan permasalahan kekerasan
khususnya KDRT yang sedang dihadapi dengan tetap mengedepankan asas kekeluargaan. Oleh
karenanya, kami selaku Aparat Pemerintah Desa Mohiyolo sangat mengapresiasi sekaligus
mengucapkan terima kasih atas dihasilkannya luaran produk Program Pengabdian Masyarakat
Kolaboratif ini.

Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat bermanfaat dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 26 Mei 2023
Kepala Desa Mohiyolo

Endi N.L. Wadipalapa
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